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ABSTRAK

Yuni Alifatul Janah. 2017. Hubungan Persepsi Ibu Balita terhadap Pelayanan
Posyandu dengan Keaktifannya di Posyandu Flamboyan Mandiri, Kabupaten
Pesisir Selatan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keaktifan Ibu Balita dalam
mengikuti kegiatan pelayanan posyandu di Posyandu Flamboyan Mandiri,
Kabupaten Pesisir Selatan. Penulis menduga persepsi ibu balita terhadap
pelayanan posyandu yang kurang baik. Tujuan penelitian untuk melihat gambaran
persepsi dan keaktifan lbu Balita serta melihat hubungan persepsi Ibu Balita
terhadap kegiatan pelayanan posyandu dengan keaktifannya dalam kegiatan
posyandu di Posyandu Flamboyan Mandiri, Kabupaten Pesisir Selatan.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Populasi dalam
penelitian ini adalah ibu-ibu yang terdaftar di Posyandu Flamboyan Mandiri,
Sampel diambil dengan menggunakan teknik stratified random sampling. Teknik
pengumpulan data adalah angket, dan alat pengumpulan data kuesioner. Teknik
analisis data menggunakan rumus persentase dan Spearman Rho.

Hasil penelitian menemukan bahwa (1) persepsi ibu balita terhadap
pelayanan posyandu kurang baik, (2) keaktifan ibu balita dalam mengikuti
pelayanan posyandu rendah, dan (3) terdapat hubungan yang signifikan persepsi
ibu balita terhadap pelayanan posyandu dengan keaktifannya di Posyandu
Flamboyan Mandiri, Kabupaten Pesisir Selatan. Disarankan kepada (1) Pengelola
program posyandu diharapkan meningkatkan kemampuan kader di Posyandu
Flamboyan Mandiri, (2) Puskesmas agar memberikan pembinaan terhadap
pengelola posyandu, dan (3) Peneliti berikutnya agar dapat melihat factor lain
yang berkaitan dengan ibu balita.

Kata Kunci: persepsi ibu balita, keaktifan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan merupakan hak asasi manusia (UUD 1945, Pasal 28 H ayat 1
dan UU No. 36 tahun 2009) dan sekaligus sebagai investasi, sehingga perlu
diupayakan, diperjuangkan dan ditingkatkan oleh setiap individu dan oleh seluruh
kelompok bangsa, agar masyarakat dapat menikmati hidup sehat, dan pada
khirnya dapat mewujudkan derajat kesehatan masyarakat yang optimal. Dapat
diketahui bahwa kesehatan merupakan kebutuhan manusia yang utama yang harus
dipenuhi oleh setiap orang, karena dengan kesehatan akan memudahkan manusia
untuk melakukan kegiatan dalam rangka mencukupi kebutuhan hidupnya. Sejalan
dengan hal tersebut kesehatan memang harus dicapai oleh setiap individu,
keluarga dan masyarakat sehingga mereka dapat hidup dengan baik dari segi
kesehatan. Untuk mencapai tujuan-tujuan hidup khususnya di bidang kesehatan
dalam kenyataannya sering dihadapkan pada sejumlah kendala seperti persepsi,
pengetahuan, sikap, kesadaran, Kkebiasaan, serta kemampuan keuangan
masyarakat.

Menyadari akan pentingnya peran aktif masyarakat dalam menunjang
keberhasilan pembangunan dalam bidang kesehatan diperlukan adanya agen
pembangunan yang dapat menumbuhkan kesadaran serta keaktifan masyarakat
untuk berpartisipasi dalam pembangunan. Keaktifan ibu pada setiap kegiatan
posyandu tentu akan berpengaruh pada keadaan status gizi anak balitanya. Karena
salah satu tujuan posyandu adalah memantau peningkatan status gizi masyarakat

terutama anak balita dan ibu hamil. Agar tercapai itu semua maka ibu yang



memiliki anak balita hendaknya aktif dalam kegiatan posyandu agar status gizi
balitanya terpantau (Kristiani dalam Triwahyudianingsih 2009:2).

Posyandu merupakan suatu tempat atau wadah untuk meningkatkan
kesehatan masyarakat dengan memberikan bimbingan yang tepat dari instansi-
instansi pemerintah yang bersangkutan. Menurut Depkes RI (2006).

Posyandu adalah salah satu bentuk upaya kesehatan bersumber

dari masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan

dari, oleh, dan untuk masyarakat dan bersama masyarakat dalam

penyelenggaraan pembangunan kesehatan, guna memberdayakan

masyarakat dan memberikan kemudahan kepada masyarakat

dalam memperolen pelayanan kesehatan dasar untuk

mempercepat penurunan angka kematian pada ibu dan bayi.

Posyandu juga merupakan wadah pemeliharaan kesehatan yang
dilakukan dari oleh dan untuk masyakat dibimbing petugas terkait. Posyandu
adalah pusat kegiatan masyarakat dalam pelayanan kesehatan dan keluarga
berencana. Tujuan posyandu ialah menurunkan angka kematian bayi dan kematian
ibu (ibu hamil), melahirkan dan nifas. Kegiatan posyandu ini sebenarnya tidak
hanya diberikan kepada anak balita namun juga diberikan kepada ibu hamil,
karena ibu hamil mempunyai kebutuhan seperti konsultasi obat-obatan, imunisasi
untuk mencegah penyakit yang menyebabkan kematian ibu dan janin. Karena
posyandu mempunyai kegiatan pokok seperti imunisasi, penyuluhan gizi,
Keluarga Berencana (KB), pencegahan diare dan sebagainya.Kegiatan yang ada
dalam posyandu itu dapat menunjang tercapainnya masyarakat sehat sejahtera

yang berfungsi sebagai wahana gerakan ekonomi, dan keluarga sejahtera (Bagian

Kependudukan FKM USU dalam Hildayani 2008).



Menurut Trisnawati (2011) bahwa posyandu telah berperan dan
memberikan kontribusi dalam meningkatkan cakupan program kesehatan
sehingga kunjungan ke posyandu sangat penting karena dengan melakukan
kunjungan secara rutun dan teratur dapat memantau pertumbuhan dan
perkembangan bayi/balita, sehingga orang tua, kader dan petugas kesehatan dapat
mendeteksi kelainan yang terjadi pada anak balita sedini mungkin yang mungkin
terjadi setiap tahap tumbuh kembang anak dan apabila ditemukan kejanggalan
dapat segera dilakukan stimulus ataupun rujukan secepat mungkin sehingga
mampu menurunkan angka kesakitan, kecacatan bahkan kematian balita.

Meskipun demikian diduga masih ada masyarakat lingkungan sekitar
tidak mempunyai keinginan untuk membawa anak balitanya ke tempat posyandu.
Karena berasumsi bahwa podyandu tidak terlalu penting. Diduga mereka kurang
percaya terhadap pelayanan yang diberikan oleh posyandu. Oleh karena itu Ibu
Balita kurang tertarik mengikuti kegiatan posyandu. Pada permasalahan ini,
masyarakat belum mendapatkan informasi yang lengkap tentang manfaat kegiatan
posyandu. Sama halnya dengan pihak kader dan tenaga kesehatan yang kurang
memberikan dorongan dan informasi yang jelas kepada masyarakat tentang
kegiatan pelayanan posyandu yang harus mereka ikuti setiap bulannya. Kegiatan
posyandu tidak hanya melakukan pemberian imunisasi saja, namun dari pihak Ibu
Balita juga bisa berkonsultasi tentang gizi anak, menimbang berat badan dan
penyuluhan-penyuluhan kepada pihak posyandu. Oleh karena itu, 1bu Balita harus

aktif dalam kegiatan pelayanan posyandu.



Berdasarkan hasil wawancara tanggal 13 Februari 2016 yang penulis
lakukan dengan salah satu ibu balita, yang bernama lIbu Sri yang mana pada
tanggal tersebut sedang terlaksana kegiatan pelayanan kesehatan posyandu yang
dilaksanakan setiap minggu kedua satu kali dalam sebulan. Ibu Sri mengatakan
saat kegiatan pelayanan posyandu dilaksanakan, keaktifan ibu-ibu balita yang
bertempat tinggal di lingkungan Posyandu Flamboyan Mandiri rendah dalam
membawa dan memeriksakan anak balitanya ke Posyandu Flamboyan Mandiri.
Menurut Ibu Sri mereka kurang mempercayai kegiatan pelayanan posyandu.
Pengetahuan yang minim dengan pelayanan posyandu ini membuat mereka duduk
diam saja, mereka tidak hadir 8 kali dalam 1 tahun, kurang bertanya bertanya dan
tidak berdiskusi tentang perkembangan anak balitanya. Ibu balita tersebut lebih
mengutamakan melakukan kegiatan yang lain daripada membawa anak balitanya
ke Posyandu Flamboyan Mandiri.

Keaktifan ibu ke posyandu dapat dilihat dari kehadiran, keaktifan
bertanya dan berdiskusi tentang perkembanagn anak balita (Dinkes 2008;13).
Selain itu, ibu dapat dikatakan aktif apabila ibu mengunjungi posyandu minimal 8
kali dalam setahun. Apabila kunjungan ibu kurang dari 8 kali dalam setahun,
maka ibu dianggap tidak aktif. Hal ini sesuai dengan kebijakan Departemen
Kesehatan RI dalam Sumini (2014:41) yang mengatakan bahwa kunjungan ibu
balita ke posyandu paling baik adalah setiap bulan atau 12 kali pertahun. Namun,
kriteria minimal keaktifan adalah 8 kali kunjungan. Sehingga, apabila kunjungan
dan frekuensi penimbangan sudah 8 kali atau lebih dalam kurun waktu 1 tahun,

maka dianggap sudah cukup baik.



Dapat kita lihat keterangan di atas bahwa keaktifan ibu balita saat
mengikuti pelayanan posyandu pada setiap minggu kedua, dalam satu bulan masih
rendah. Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi jumlah kehadiran ibu balita dari
tahun 2015-2016. Pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Keaktifan Ibu Balita dalam Kegiatan Pelayanan Posyandu di Posyandu
Flamboyan Mandiri, Kabupaten Pesisir Selatan sejak 2 tahun terakhir.

No | Tahun Pelaksanaan | Peserta Posyandu Peserta aktf
Jumlah %
1 2015 42 orang 10 orang 23,80%
2 2016 45 orang 11 orang 24,44%
Rata-rata 24,12%

Sumber : Dokumentasi Posyandu Flamboyan Mandiri Kabupaten Pesisir Selatan

Berdasarkan hasil wawancara penulis di lapangan tanggal 11 Januari
2017 dan hasil data yang diminta dari Posyandu Flamboyan Mandiri pada 2 tahun
terakhir, bahwa rata-rata peserta posyandu pada tahun 2015-2016 hanya mencapai
24,12%, keaktifan ibu balita masih rendah karena tidak mencapai target yang
diinginkan. Rendahnya keaktifan tersebut dipengaruhi oleh berbagai hal, salah
satunya adalah persepsi ibu balita yang kurang baik terhadap kegiatan pelayanan
posyandu di Posyandu Flamboya Mandiri. Persepsi ini juga mempengaruhi
tindakan ibu balita untuk berkunjung dan aktif dalam suatu kegiatan pelayanan
posyandu. Keaktifan ibu balita sangat dianjurkan karena dapat memantau tumbuh
kembang anak balita.

Untuk itu peneliti ingin mencoba mengungkap bagaimana “Hubungan
Persepsi Ibu Balita terhadap Kegiatan Pelayanana Posyandu dengan Keaktifannya

di Posyandu Flamboyan Mandiri, Kabupaten Pesisir Selatan”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan
masalahnya yaitu:
1. Persepsi ibu balita yang kurang baik terhadap kegiatan pelayanan posyandu.

2. Kesibukan ibu balita dengan pekerjaannya.

w

Jarak tempat tinggal ibu balita dengan lokasi Posyandu Flamboyan Mandiri
jauh.
4. Usia ibu balita yang kurang matang.
5. Pendidikan ibu balita yang rendah.
C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka
penelitian ini dibatasi pada persepsi ibu balita yang kurang baik terhadap kegiatan
pelayanan posyandu di Posyandu Flamboyan Mandiri, Kabupaten Pesisir Selatan.
Sehubungan dengan itu peneliti ingin melihat hubungannya dengan keaktifan ibu
balita dalam kegiatan posyandu di Posyandu Flamboyan Mandiri, Kabupaten
Pesisir Selatan.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah hubungan antara persepsi ibu balita terhadap
kegiatan pelayanan posyandu dengan keaktifannya di Posyandu Flamboyan

Mandiri, Kabupaten Pesisir Selatan?



Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu :
Untuk menggambarkan persepsi ibu balita terhadap kegiatan pelayanan
posyandu di Posyandu Flamboyan Mandiri, Kabupaten Pesisir Selatan.
Untuk menggambarkan keaktifan ibu balita terhadap kegiatan pelayanan
posyandu di Posyandu Flamboyan Mandiri, Kabupaten Pesisir Selatan.
Untuk melihat hubungan antara persepsi ibu balita terhadap kegiatan
pelayanan posyandu dengan keaktifannya dalam kegiatan posyandu di
Posyandu Flamboyan Mandiri, Kabupaten Pesisir Selatan.
Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian dalam peneitian ini adalah sebagai berikut:
Bagaimanakah gambaran persepsi ibu balita terhadap kegiatan pelayanan
posyandu di Posyandu Flamboyan Mandiri, Kabupaten Pesisir Selatan.
Bagaimanakah gambaran keaktifan ibu balita dalam kegiatan pelayanan
posyandu di Posyandu Flamboyan Mandiri, Kabupaten Pesisir Selatan.
Bagaimanakah hubungan antara persepsi ibu balita terhadap kegiatan
pelayanan posyandu dengan keaktifannya dalam kegiatan posyandu di

Posyandu Flamboyan Mandiri, Kabupaten Pesisir Selatan.



G. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah terhadap
keilmuan dalam bidang pendidikan luar sekolah khususnya pada bidang
pengembangan masyarakat.
2. Manfaat Praktis
a. Kader

Menjadi bahan acuan bagi Kader Posyandu untuk memahami
permasalahan sehingga dapat mengembangkan kegiatan yang tepat dan sesuai
dengan kebutuhan sasarannya.
b. Pembina posyandu

Sebagai masukan dan informasi bagi pengelola Posyandu Flamboyan
Mandiri agar memperhatikan perkembangan dan meningkatkan pemahaman serta
kegiatan pelayanan posyandu di Posyandu Flamboyan Mandiri, Kabupaten Pesisir
Selatan
H. Definisi Operasional

Untuk menyamakan konsep dalam penelitian agar tidak terjadi kesalahan
penafsiran maka perlu diberikan definisi yang kongkrit dan spesifik terhadap
semua objek yang diteliti.
1) Persepsi Ibu Balita

Menurut Thoha (2008:141) “persepsi adalah proses kognitif yang dialami

oleh setiap orang dalam memahami informasi tentang lingkungan baik lewat



penglihatan, pendengaran, penerimaan, maupun penghayatan.” Dalam kajian ini,
persepsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tanggapan, pendapat atau
pandangan ibu balita terhadap kegiatan pelayanan posyandu.

Pelayanan posyandu terbagi dua yaitu meliputi kegiatan pelayanan dasar
posyandu (kegiatan perbaiakan gizi, kesehatan ibu dan anak, imunisasi, dan
penanggulangan diare) dan paket pelayanan pengembangan posyandu pada saat
pelaksanaan posyandu yaitu perkembangan anak (perkembangan motorik, bahasa,
bicara dan perkembangan sosial).

2) Keaktifan

Nurdia dalam Sumini (2014:40) berpendapat bahwa keaktifan merupakan
suatu prilaku yang bisa dilihat dari keteraturan dan keterlibatan seorang untuk
aktif dalam kegiatan.

Keaktifan ibu balita dilihat dari frekuensi kehadiran, keaktifan bertanya
dan berdiskusi tentang tumbuh kembang anak balita. Tingkat kehadiran anggota
(intensitas kehadiran minimal delapan kali dalam satu tahun hadir tepat waktu dan
mengikuti kegiatan pelayanan sampai selesai). Selanjutnya keaktifan pada saat
bertanya (mengajukan pertanyaan mengenai posyandu) dan berdiskusi (bekerja
sama, memberikan respon atau tanggapan dan menyumbangkan tenaga dan
materi).

3) Pelayanan posyandu

Pelayanan posyandu terdiri dari kegiatan dasar dan kegiatan

pengembangan. Pelayanan kesehatan dasar adalah pelayanan kesehatan yang

mempercepat penurunan angka kematian ibu dan bayi, yang sekurang-kurangnya
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mencakup 5 (lima) kegiatan yakni KIA,KB, imunisasi gizi dan penanggulangan
diare ( Depatermen kesehatan Rl 2006 :12). Sedangkan kegiatan pengembangan
misalnya kesehatan lingkungan dan program pembangunan desa lainnya. Hal ini,
harus mendapat dukungan dari seluruh masyarakat yang tercermin dari hasil
Survey Mawas Diri (SMD) dan disepakati bersama melalui forum Musyawarah

Masyarakat Desa (MMD) (Kemkes RI 2011:28).



